BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan mengenai peran orang tua dalam meningkatkan motivasi
belajar Al-Qur’an anak di TPQ Mesjid Istigfar Pulau, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Peran orang tua memiliki pengaruh yang penting dalam
meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an anak. Orang tua
berperan sebagai teladan, pembimbing, motivator, pengawas, dan
fasilitator bagi anak dalam belajar  mengaji. Bentuk perhatian
yang diberikan. seperti mengingatkan waktu mengaji,
mendampingi  anak  belajar, memberi semangat, serta
menyediakan kebutuhan belajar membuat anak lebih disiplin,
lebih *percaya ' diri, ‘dan lebih semangat- dalam'-mengikuti

pembelajaran Al-Qur’an.

2. Motivasi belajar Al-Qur’an anak di TPQ Mesjid Istigfar Pulau
masih berbeda-beda pada setiap santri. Sebagian anak sudah
memiliki semangat belajar yang baik, terlihat dari kerajinan
mengikuti pembelajaran dan mengulang bacaan di rumah.
Namun, masih ada anak yang belajar mengaji karena dorongan
dari orang tua atau pengaruh lingkungan sekitar. Motivasi belajar

anak juga sangat dipengaruhi oleh perhatian dan pembiasaan yang
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diberikan Orang Tua di rumah.

3. Upaya yang dilakukan orang tua dalam meningkatkan motivasi
belajar Al-Qur’an anak dilakukan melalui pembiasaan, nasihat,
pemberian reward dan punishment, serta pengawasan terhadap
kegiatan belajar anak. Pembiasaan belajar mengaji, pemberian
nasihat, pujian, teguran, dan perhatian dari orang tua membantu
anak lebih terbiasa dan lebih bertanggung jawab dalam belajar Al-
Qur’an. Meskipun demikian, pelaksanaannya masih belum
sepenuhnya maksimal karena kesibuan dan keterbatasan sebagian

orang tua dalam mendampingi anak secara terus-menerus.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai peran
orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an anak di
TPQ Mesjid Istigfar Pulau, maka peneliti memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Bagi orang tua, diharapkan dapat lebih memperhatikan,
membimbing, dan memotivasi anak dalam belajar Al-Qur’an
agar anak lebih rajin dan terbiasa mengaji di rumah maupun di

TPQ.

2. Bagi ustaz dan ustazah TPQ Mesjid Istigfar Pulau, diharapkan
dapat terus memberikan bimbingan dan perhatian kepada santri

serta menjalin kerja sama yang baik dengan orang tua dalam
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meningkatkan semangat belajar Al-Qur’an anak.

. Bagi santri, diharapkan dapat lebih rajin, disiplin, dan
membiasakan diri mengulang pelajaran Al-Qur’an di rumah

agar kemampuan membaca Al-Qur’an semakin baik.

. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan
penelitian ini dengan memperluas ruang lingkup Kajian,
mengkaji  variabel-variabel lain yang berkaitan, serta
menggunakan metode penelitian yang berbeda dan lebih
beragam. Dengan demikian, hasil penelitian yang diperoleh
dapat memberikan - pemahaman yang lebih mendalam,
komprehensif, dan mampu memperkaya khazanah keilmuan,
khususnya mengenai peran-orang tua dalam meningkatkan

motivasi belajar Al-Qur'an anak.
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